Jurnal SPIRIT Vol. 13 No. 01 Mei 2021, hal 44-52 P-ISSN : 2085 - 3092
E-ISSN:2721 - 057X

BERBANTUAN YOUTUBE SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
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Abstract: The purpose of this study was to improve the Learning Achievement of Photo and Video Composition
(Type of Shot) students of class XI Production and Broadcast Television Program (PSPT) SMK Negeri 1
Bangil, peer tutoring learning methods and assisted by YouTube as a learning medium with 32 students as the
subject. .

This research is a classroom action research conducted in two cycles with the stages (1) initial design, (2)
observation, (3) reflection, and (4) revised design.

Based on the research that has been done, it can be concluded that there is an increase in learning achievement of
the Composition of Photos and Videos (Type of Shot) with peer tutoring and assisted by YouTube as a learning
medium, namely in cycle I with an average of 68.91 and students. 22 students (68.76%) experienced mastery
learning with a value> 70. Whereas in cycle 1I with an average of 82.97 and students who complete learning as
many as 28 students (87.50%), thus the peer tutoring method and assisted by YouTube as a learning medium
can improve the learning achievement of Photo and Video Composition ( Type of Shot) students of class XI
Production and Broadcast Television Program (PSPT) SMK Negeri 1 Bangil and can be used in other schools on
different subjects

Keywords: Youtube, Peer Tutoring, Photo and Video Composition ( Type of Shot

1. Pendahuluan penyesuaian pada kamera atau
_ mengoperasikan kamera selama syuting.
Dalam proses produksi, kamera adalah First Assistant Cameraman sering disebut

alat yan paling utama yang dioperasikan oleh  Kepala Asisten pada operator kamera dan
cameraman/juru kamera yang dibantu oleh  pertanggung jawab mengatur fokus kamera
asistennya. (untuk kamera film) sedangkan Second
First Cameraman sering disebut sebagai  Assistant Cameraman, menjadi asisten

Penata Fotografi (Director of Photography) operator kamera.
atau kepala kameramen, bertanggung jawab Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
terhadap pergerakan dan penempatan kamera  peneliti menggunakan metode pembelajaran
dan juga pencahayaan dalam suatu adegan. yang dapat membantu siswa kelas XI
Kecuali dalam unit produksi yang Kkecil, Produksi dan Siaran Program Televisi
Penata Fotografi tidak melakukan  (PSPT) SMK Negeri 1 Bangil Kabupaten
pengoperasian kamera selama syuting yang  Pasuruan untuk dapat meningkatkan prestasi
sesungguhnya. belajar komposisi foto dan video (type of
Second Cameraman sering disebut shot), yaitu menggunakan metode tutor
sebagai asisten kameramen atau operator sebaya (Peer Tutoring) dan berbantuan
kamera, bertindak sesuai instruksi dari youtube sebagai media pembelajaran. Selama
kameramen  utama  dan  melakukan jnj metode tutor sebaya (peer tutoring) dan
berbantuan  youtube  sebagai  media
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pembelajaran belum pernah digunakan dalam
pembelajaran komposisi foto dan video (type
of shot) di SMK Negeri 1 Bangil Kabupaten
Pasuruan.

Metode mengajar merupakan cara atau
teknik yang digunakan guru dalam
melakukan interaksi dengan peserta didik
pada saat proses pembelajaran berlangsung
(Winataputra, 2003 : 4). Metode ceramah
saja tidak cukup untuk menyampaikan materi
ini Oleh karena itu perlu metode
pembelajaran yang lainnya, salah satunya
adalah metode pembelajaran tutor sebaya
(peer tutoring) bisa menjadi salah solusi
permasalahan tersebut. Menurut Makarao
(2009), tutor sebaya adalah metode
pengajaran yang memberi kesempatan pada
siswa untuk mengajarkan dan berbagi ilmu
pengetahuan atau ketrampilan pada siswa
yang lain

Menurut
penggunaan

Djamarah dan Zein (2006),
metode pembelajaran  tutor
2. Metode Penelitian

Proses dan hasil belajar mata pelajaran
kamera, pencahayaan dan tata suara merupakan
bahan untuk menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran dan penelitian tindakan Kkelas.
Dalam hal ini peneliti menetapkan materi dan
strategi pembelajaran agar kualitas pembelajaran
lebih baik.

Menurut Mukhlis  (2000: 5) Penelitian
Tindakan Kelas adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan. Adapun tujuan utama dari penelitian
tindakan kelas adalah untuk meningkatkan pratek
pembelajaran secara berkesinambungan,
sedangkan  tujuan  penyertaannya  adalah
menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart dalam Arikunto (2007:97),
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan),
observation  (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perncanaan Yyang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada
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sebaya (peer tutoring), yaitu (1) adakalanya
hasilnya lebih baik bagi beberapa siswa yang
mempunyai perasaan takut atau enggan
kepada gurunya, (2) bagi tutor pekerjaan
tutoring akan dapat memperkuat konsep yang
sedang dibahas, (3) bagi tutor merupakan
kesempatan untuk melatih diri memegang
tanggung jawab dalam mengemban suatu
tugas dan melatih kesabaran, dan (4)
mempererat hubungan antar siswa sehingga
mempertebal perasaan sosial.

Penggunaan metode tutor sebaya diharapkan
dapat meningkatkan penguasaan  siswa
terhadap pembelajaran komposisi foto dan
video (type of shot). Tutor sebaya(peer
tutoring) adalah siswa yang ditunjuk atau

ditugaskan membantu temannya yang
mengalami  kesulitan  belajar,  karena
hubungan teman umumnya lebih dekat

dibandingkan hubungan guru dengan siswa
(Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono
2004).

siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral
dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat
dilihat pada gambar berikut :

Rencana

< Siklus

Refle

Tindaka

Refle

Tindaka

Refle

Tindaka

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Penjelasan alur di atas adalah (1)
Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan
penelitian peneliti menyusun rumusan masalah,
tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk
di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat
pembelajaran, (2) kegiatan dan pengamatan,
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meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep
siswa serta mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya metode pembelajaran tutor
sebaya, (3) Refleksi, peneliti mengkaji, melihat
dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar
pengamatan yang diisi oleh peneliti, dan (4)
Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan
hasil refleksi dibuat rancangan revisi untuk
pelaksanaan siklus berikutnya.

Pada tahap refleksi dilakukan berdasarkan
data yang diperoleh peneliti persiklus, yaitu (1)
Jika siklus | sudah memenuhi kriteria ketuntasan
kelas yaitu > 80 % mencapai nilai > 70 maka
siklus Il tidak perlu dilaksanakan dan jika siklus I
belum memenuhi kriteria ketuntasan maka perlu
diadakan siklus 1I, (2) Jika siklus 1l sudah
memenuhi Kkriteria ketuntasan kelas yaitu > 80 %
mencapai nilai > 70 maka siklus 1l tidak perlu
dilaksanakan dan jika siklus Il belum memenuhi
kriteria ketuntasan maka perlu diadakan siklus I11
dan seterusnya, dan (3) dalam setiap sklus
dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang
sama) dan membahas satu sub pokok bahasan
yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing
siklus.

2.1 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau
presentase keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap siklus dilakukan dengan
cara memberikan evaluasi berupa soal tertulis
pada setiap akhir siklus.
Analisis  kuantitatif  ini  dihitung
menggunakan statistik sederhana yaitu :
1. Menghitung persentase Prestasi Belajar siswa
(dayaserap) persiklus dengan menggunakan
rumus :

dengan

Jumlah jawabbenar
Nilai maksimum

Persentase (%) = %100 %
2. Menghitung persentase Kketuntasan kelas
dengan menggunakan rumus :
jumlah. siswa yang tuntas belajar
jumlah siswa
(Purwanto Ngalim, 2006 : 11)

Siswa secara berkelompok atau satu kelas
dianggap tuntas belajar bila ketuntasan kelas
mencapai >80% dari jumlah siswa yang
mencapai daya serap >70 (kriteriabaik)

KetuntasanKelas = x100%

3. Hasil dan Pembahasan

46

P-ISSN : 2085 - 3092
E-ISSN:2721-057X

Kegiatan survey awal dilakukan sebelum
pelaksanaan proses penelitian tindakan kelas
berlangsung yang dimaksudkan untuk
mengetahui keadaan sebenarnya tentang kondisi
pembelajaran komposisi foto dan video (type of
shot) SMK Negeri 1 Bangil. Hasil kegiatan
tersebut dapat diketahui sebagai berikut: (1)
Siswa kelas X1 PSPT (Broadcast) SMK Negeri 1
Bangil Kabupaten Pasuruan Tahun Pelajaran
2018/2019 berjumlah 32 siswa. Setelah dilakukan
survey awal pembelajaran komposisi foto dan
video (type of shot), maka dapat dilihat bahwa
pembelajaran kurang berhasil, (2) Perhatian
siswa tidak terfokus pada pembelajaran, terutama
pada saat guru menyampaikan materi, hal itu
disebabkan  oleh  karena  guru  belum
menggunakan metode pembelajaran yang tepat
dalam materi komposisi foto dan video (type of
shot), dan (3) Informasi hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa kesulitan dan kurang
tertarik dalam menerima materi pembelajaran.
Hal ini terbukti saat dilakukan pengamatan
langsung di lapangan. Siswa terlihat acuh ketika
pembelajaran, bahkan ada beberapa siswa yang
tetap asik berbicara sendiri dengan teman ketika
guru menyampaikan materi. Sebagian siswa
merasa takut dan canggung ketika guru
memberikan materi, sehingga mereka kurang
dapat memahami apa yang disampaikan oleh

guru.
Melalui deskripsi data awal, masing-masing
aspek  menunjukkan  kriteria  keberhasilan

pembelajaran yang kurang, maka disusun sebuah
tindakan untuk meningkatkan prestasi belajar
komposisi foto dan video (type of shot) pada
siswa kelas XI PSPT (Broadcast) SMK Negeri 1
Bangil kabupaten Pasuruan tahun pelajaran
2018/2019 dengan  menggunakan  metode
pembelajaran tutor sebaya.

Menurut Purnomo (2013), langkah-langkah
pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya
adalah sebagai berikut: (1) Tahap Persiapan :
Guru membuat program pembelajaran satu pokok
bahasan yang dirancang dalam bentuk penggalan-
penggalan sub pokok bahasan. Setiap penggalan
satu pertemuan yang di dalamnya mencakup
judul penggalan tujuan pembelajaran, khususnya
petunjuk pelaksanaan tugas-tugas yang harus
diselesaikan. Menentukan beberapa orang siswa
yang memenuhi kriteria sebagai tutor sebaya.
Kemudian mengadakan latihan bagi para tutor.
Dalam pelaksanaan tutorial, siswa yang menjadi
tutor bertindak sebagai guru, (2) Tahap
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Pelaksanaan: Guru memberikan penjelasan
terlebih dahulu tentang materi yang diajarkan,
siswa belajar dalam kelompoknya sendiri. Tutor
sebaya menanyai anggota kelompoknya secara
bergantian akan hal-hal yang belum dimengerti.
Jika ada masalah yang tidak terselesaikan barulah
tutor meminta bantuan guru, dan guru mengawasi
jalannya proses belajar. Guru berpindah-pindah
dari satu kelompok ke kelompok lainnya untuk
memberikan bantuan jika ada masalah yang tidak
dapat diselesaikan dalam kelompok, dan (3)
Tahap Evaluasi : Sebelum kegiatan pembelajaran
berakhir, guru memberikan soal-soal latihan
kepada anggota kelompok (selain tutor) untuk
mengetahui apakah sudah menjelaskan dan
menjalankan tugasnya, serta mengingatkan siswa
untuk  mempelajari  sub  pokok bahasan
sebelumnya Pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan 2 siklus yang masing-masing siklus
terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan,dan tahap evaluasi (observasi,
dan refleksi).

4. Siklus |

Siklus | dilaksanakan selama 5 x 45 menit
pada hari Senin, 4 Februari 2019 dan hari Jum’at,
8 Februari 2019. Materi pembelajaran siklus |
adalah komposisi foto dan video (type of shot)
yang dilaksanakan dengan langkah-langkah
sebagai  berikut (1)Peneliti  memberikan
apersepsi berupa pertanyaan tentang komposisi
foto dan video untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan materi komposisi foto dan video
(type of shot) sebelum menggunakan metode
tutor sebaya, (2) Peneliti menyampaikan tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

(3) Peneliti membantu peserta didik menyiapkan
bahan dan alat yang akan digunakan dalam
pembelajaran, (4) Peneliti membuat kelompok-
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kelompok yaitu 8 anak setiap kelompok, pada
tiap kelompok ada 1 anak yang sudah bisa atau
pandai dalam materi komposisi foto dan video
(type of shot) yang bertugas sebagai tutor teman
sebaya.

(5) Peneliti memerintahkan tutor sebaya untuk
memberikan bimbingan tentang komposisi foto
dan video (type of shot) yang benar, (6) Tutor
sebaya memberi contoh dan bimbingan tentang
komposisi foto dan video (type of shot) yang
benar, yaitu dengan beberapa tahapan.

Setelah tutor selesali,

(1)
penelitimemberikan penghargaan bagi peserta
didik yang melakukan pengambilan gambar
dengan memperhatikan komposisi foto dan video
(type of shot) dengan benar, dan (8) di akhir

sebaya

pertemuan peneliti
pada pertemuan selanjutnya hari
Februari 2019 diadakan evaluasi
komposisi foto dan video (type of shot).
Pada pertemuan selanjutnya yaitu Senin, 11
Februari 2019 diadakan penilaian/evaluasi

menginformasikan bahwa
Senin, 11
tentang
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tentang komposisi foto dan video (type of shot),
dengan mengerjakan soal evaluasi yang telah

disediakan oleh peneliti/guru mata pelajaran.

Adapun hasil yang diperoleh dari evaluasi/tes

pada pembelajaran siklus | adalah :

Tabel 1
Prestasi belajar Komposisi Foto dan Video
pada siklus I
Nilai Jumlah
No | Siswa Siswa X)(y) | Ket.
(x) v)
1 50 1 50
2 55 2 110
3 60 4 240
4 65 3 195
5 70 10 700
6 75 10 750
7 80 2 160
8 85 0 0
9 90 0 0
10 95 0 0
11 100 0 0
Jumlah 32 2205
Rata-rata 68,91

Nilai Komposisi Foto dan Video

pada siklus 1
; 8 F J'—
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3 ‘L
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o 1 I
E2 7000 | _ .I: 0
= rl
- 0 T !-I !-I F-I T T T T T T T T T T
50 60 70 80 90 100
Nilai Siswa

Gambar 2. Grafik Nilai Komposisi Foto dan
Video pada Siklus |

Tabel 2
Ketuntasan belajar Komposisi Foto dan Video
pada siklus I

Jumlah
No Ketunt_asan Siswa Prosentase Ket.
Belajar Ketuntasan
v)
p | Belum 10 31,25 %
Tuntas
2 Tuntas 22 68,75 %
5.
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Ketuntasan belajar
Komposisi Foto dan Video
pada siklus I

12,50%
Belum Tuntas

Tuntas
87,50%

Gambar 3. Nilai Ketuntasan Belajar
Komposisi Foto dan Video pada Siklus |

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
proses pembelajaran diperoleh gambaran tentang
prestasi belajar siswa, yaitu nilai rata-rata 68,91
dan dari 32 siswa terdapat 22 siswa (68,75 %)
telah mencapai kriteria ketuntasan > 70 dan
sisanya 10 siswa (31,25 %) belum mencapai
kriteria ketuntasan < 70.

Dalam melaksanakan tindakan siklus |
terdapat kelebihan yang dapat digunakan sebagai
tolok ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan
siklus 1, yaitu (1) Siswa merasa tertarik dengan
penyampaian materi yang menggunakan metode
pembelajaran tutor sebaya sebab siswa tidak
merasa takut atau canggung dengan tutor sebaya
yang merupakan teman sendiri, (2) Siswa mudah
menyerap materi yang disampaikan oleh tutor
sebaya, sehingga pembelajaran berjalan efektif,
dan (3) Siswa dapat beradaptasi secara cepat
dengan pembelajaran yang dibantu oleh tutor
sebaya. Sedangkan kelemahan, yaitu (1) Masih
banyak siswa yang belum dapat melakukan
pengambilan gambar berupa foto maupun video
dengan benar, (2) Banyak siswa yang masih takut
melakukan kesalahan, sehingga ragu-ragu dalam
melakukan pengambilan gambar berupa foto
maupun video, dan (3) Masih ada siswa yang
bercanda dengan tutor sebaya karena mereka
adalah teman, sehingga pembelajaran terganggu.
Karena prestasi belajar siswa siklus | belum
maksimal ~ meskipun  telah  menunjukkan
peningkatan, akan tetapi belum sesuai dengan
target pencapaian yaitu kurang dari 80 % siswa
yang mencapai target, maka perlu diadakan
pembelajaran siklus II.
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Siklus 11

Siklus 11 dilaksanakan selama 5 x 45 menit
pada hari Senin, 18 Februari 2019 dan hari
Jum’at, 22 Februari 2019. Materi pembelajaran
siklus Il adalah komposisi foto dan video (type of
shot) yang dilaksanakan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: (1) Peneliti memberikan
apersepsi berupa pertanyaan tentang komposisi
foto dan video untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan materi komposisi foto dan video
(type of shot) sebelum menggunakan metode
tutor sebaya, (2) Peneliti menyampaikan tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran, (3)
Peneliti membantu peserta didik menyiapkan
bahan dan alat yang akan digunakan dalam
pembelajaran, (4) Peneliti membuat kelompok
yaitu 8 anak setiap kelompok, pada tiap
kelompok ada 1 anak yang sudah bisa atau
pandai dalam materi komposisi foto dan video
(type of shot) yang bertugas sebagai tutor teman
sebaya, (5) Peneliti memerintahkan tutor sebaya
untuk memberikan bimbingan tentang komposisi
foto dan video dengan benar, (6) Tutor sebaya
memberi contoh dan bimbingan tentang
komposisi foto dan video (type of shot) yang
benar, yaitu dengan beberapa tahapan, (7) Setelah
tutor sebaya selesai, peneliti memberikan
penghargaan bagi peserta didik yang melakukan
pengambilan gambar dengan memperhatikan
komposisi foto dan video dengan benar, dan (8)
di akhir pertemuan peneliti menginformasikan
bahwa pada pertemuan selanjutnya hari Senin, 25
Februari 2019 diadakan evaluasi tentang
komposisi foto dan video (type of shot).

Pada pertemuan selanjutnya yaitu Senin, 25
Februari 2019 diadakan penilaian/evaluasi
tentang komposisi foto dan video (type of shot),
dengan mengerjakan soal evaluasi yang telah
disediakan oleh peneliti/guru mata pelajaran.
Adapun hasil yang diperoleh dari evaluasi/tes
pada pembelajaran siklus | adalah :

Tabel 3
Prestasi belajar Komposisi Foto dan Video
pada siklus I
Nilai Jumlah
No | Siswa Siswa (O)(y) | Ket.
() v)
1 50 0 0
2 55 0 0
3 60 0 0
4 65 4 260
5 70 1 70
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6 75 3 225
7 80 7 560
8 85 5 425
9 90 5 450
10 95 7 665
11 100 0 0
Jumlah 32 2655
Rata-rata 82,97
Nilai Komposisi Foto dan
Video pada siklus Il
g - 7 7
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Gambar 4. Grafik Nilai Komposisi Foto dan
Video pada Siklus |1

Tabel 4
Ketuntasan belajar Komposisi Foto dan
Video pada siklus 11

Ketuntasa | 218N o ocentase
No - Siswa Ket.
n Belajar Ketuntasan
v)
1 | Belum 4 12,50 %
Tuntas
2 Tuntas 28 87,50 %

Ketuntasan belajar
Komposisi Foto dan Video pada
siklus |

12,50%
Belum Tuntas

Tuntas
87,50%

Gambar 5. Nilai Ketuntasan Belajar Komposisi
Foto dan Video pada Siklus Il
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
proses pembelajaran diperoleh gambaran tentang  kritis dan hasil belajar mahasiswa (Utomo,
prestasi belajar siswa, yaitu nilai rata-rata 82,97 2019). Hasil uji Regresi Linier menunjukkan
dan dari 32 siswa terdapat 28 siswa (87,50 %) adanya pengaruh yang signifikan antara
telah mencapai kriteria ketuntasan > 70 dan penggunaan Youtube terhadap motivasi belajar
sisanya 4 siswa (12,50 %) belum mencapai dengan hasil belajar mahasiswa (Hamim Tohari,
kriteria ketuntasan < 70. 2019).

Dalam melaksanakan tindakan siklus 1l
terdapat kelebihan yang dapat digunakan sebagai  gpMPULAN

tolok ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan Berdasarkan analisis data komposisi foto dan
adalah (1) Siswa merasa tertarik dengan yigeo (type shot) siswa kelas XI PSPT
penyampaian materi yang menggunakan metode  (Broadcast) SMK Negeri 1 Bangil kabupaten
pembelajaran tutor sebaya sebab siswa tidak  pasyruan tahun pelajaran  2018/2019 dapat
merasa takut atau canggung dengan tutor sebaya diperoleh hasil sebagai berikut (1) pada akhir
yang merupakan teman sendiri, (2) Siswa mudah  gjkjys | dari 32 siswa, terdapat 22 siswa (68,75
menyerap materi yang disampaikan oleh tutor %) yang tuntas belajar dan (2) pada akhir siklus

sebaya, sehingga pembelajaran berjalan efektif, || garj 32 siswa, terdapat 28 siswa (87,50 %)
dan (3) Siswa dapat beradaptasi secara cepat yang tuntas belajar.
dengan pembelajaran yang dibantu oleh tutor Dengan  demikian  penerapan  metode

sebaya. Sedangkan kelemahan, yaitu (1) Tinggal  pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan
sedikit siswa yang belum dapat melakukan  prestasi belajar komposisi foto dan video (type
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